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ABSTRAK

Ekosistem pegunungan tinggi pada ketinggian 2100-3000 mdpl di Jawa Tengah
merupakan lingkungan dengan tekanan ekologis yang tinggi, ditandai oleh suhu rendah
dengan fluktuasi harian ekstrem, intensitas radiasi ultraviolet yang tinggi, tekanan atmosfer
rendah, serta kondisi tanah yang tipis dan miskin unsur hara. Kondisi tersebut membatasi
keberadaan vegetasi sehingga hanya tumbuhan dengan kemampuan adaptasi khusus
yang mampu bertahan, termasuk anggrek (Orchidaceae). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji adaptasi, kesamaan spesies, serta tantangan konservasi anggrek yang hidup
pada ekosistem pegunungan tinggi di Gunung Sindoro, Gunung Sumbing, dan Gunung
Slamet. Kajian dilakukan melalui telaah pustaka terhadap hasilhasil penelitian terkait
kondisi abiotik, vegetasi inang, inventaris anggrek, serta aspek ekologi dan biogeografi
kawasan pegunungan Jawa Tengah. Hasil kajian menunjukkan bahwa kesamaan
komposisi genus anggrek di ketiga gunung tersebut dipengaruhi oleh kemiripan iklim
pegunungan tropis, kemampuan biji anggrek untuk tersebar luas melalui angin, serta
keberadaan jamur mikoriza yang relatif merata pada habitat hutan pegunungan lembap.
Meskipun memiliki ketinggian yang relatif sama, ketiga gunung memperlihatkan perbedaan
karakter lingkungan yang nyata, terutama pada struktur geologi vulkanik, perkembangan
tanah, curah hujan, dan iklim mikro, yang turut memengaruhi distribusi dan kelimpahan
anggrek. Ancaman utama terhadap keberlanjutan anggrek meliputi perubahan iklim,
kebakaran hutan, serta tekanan aktivitas pendakian dan pariwisata. Oleh karena itu, upaya
konservasi berbasis ekosistem dan penelitian lanjutan yang terintegrasi sangat diperlukan
untuk menjaga kelestarian anggrek pegunungan tinggi di Jawa Tengah.

Kata kunci: adaptasi, anggrek, distribusi spesies, Jawa Tengah, konservasi, pegunungan
tinggi

ABSTRACT

High mountain ecosystems at elevations of 2100-3000 m above sea level in Central Java
represent environments with infense ecological stress, characterized by low temperatures
with extreme daily fluctuations, high ultraviolet radiation, reduced atmospheric pressure,
and shallow, nutrient-poor soils. These conditions severely limit vegetation growth, allowing
only highly adapted plant groups, including orchids (Orchidaceae), to persist. This study
aims to examine the adaptations, species similarity, and conservation challenges of orchids
inhabiting high-elevation ecosystems on Mount Sindoro, Mount Sumbing, and Mount
Slamet. The study is based on a literature review of previous research addressing abiotic
conditions, host vegetation, orchid inventories, and ecological and biogeographical aspects
of Central Java’s mountainous regions. The results indicate that similarities in orchid
assemblages among the three mountains are primarily driven by comparable tropical
montane climates, the efficient wind-mediated dispersal of orchid seeds, and the relatively
widespread occurrence of orchid mycorrhizal fungi in moist montane forest habitats.
Despite having similar elevations, the three mountains exhibit distinct environmental

https://journal.uii.ac.id/khazanah Khazanah: Jurnal Mahasiswa



https://journal.uii.ac.id/khazanah

Jurnal Khazanah Volume 17 No. 2, November 2025

E-ISSN 2745-8733
P-ISSN 1979-519X

characteristics, particularly in volcanic geological structure, soil development, rainfall
patterns, and microclimatic conditions, which influence orchid distribution and diversity.
Major threats to orchid persistence include climate change, forest fires, and increasing
pressure from hiking and nature-based tourism. Therefore, ecosystem-based conservation
strategies and integrated future research are essential to ensure the long-term
conservation of high-mountain orchid diversity in Central Java.

Keywords: adaptation, Central Java, conservation, high mountain ecosystems, orchids,

species distribution

1. PENDAHULUAN

Pada kawasan pegunungan
terdapat beberapa tipe ekosistem yang
berkembang pada ketinggian 2100-3000
mdpl, namun keberadaannya relatif
terbatas akibat suhu yang sangat rendah
dan kondisi lingkungan yang ekstrem.
Suhu udara di wilayah ini dapat
mencapai sekitar -10 °C, sementara
suhu maksimum pada permukaan tanah
dapat melebihi 20 °C. Kondisi suhu
ekstrem tersebut disebabkan oleh
fluktuasi suhu harian yang besar,
termasuk penurunan suhu hingga di
bawah 0 °C, yang berdampak pada
pertumbuhan vegetasi alpine yang
cenderung pendek serta menyebabkan
suhu tanah tetap dingin. Selain faktor
suhu, intensitas radiasi ultraviolet yang
tinggi di ketinggian juga berpotensi
menimbulkan stres UV pada tumbuhan
maupun organisme lainnya. Faktor
musiman jangka pendek turut berperan
dalam membatasi keberlangsungan
hidup  organisme, karena  dapat
mempersingkat periode pertumbuhan
dan siklus hidupnya. (1)

Walaupun dalam kondisi keadaan
lingkungan yang begitu ekstrim masih
terdapat penyintas ekosisitem botani
yang bertahan.

Dari berbagai pegunungan di
Indonesia yang memiliki ketinggian
hingga mencapai 3000 mdpl, kawasan
pegunungan di Jawa Tengah dikenal
sebagai “atap Jawa Tengah” yang terdiri
atas Gunung Sumbing, Gunung Sindoro,
dan Gunung Slamet, yang secara kolektif
disebut sebagai “Triple S”. Ketiga
gunung tersebut menunjukkan
perbedaan kondisi lingkungan, terutama
pada karakteristik ~ tanah, suhu,
kelembapan, dan ketinggian. Kondisi
Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro
relatif serupa, khususnya pada zona

puncaknya, di mana tanah berkembang
dari material vulkanik muda dan
umumnya tergolong andosol. Namun,
tanah di kedua gunung tersebut masih
tergolong kurang berkembang akibat
suhu yang rendah pada ketinggian 3.158
mdpl di Gunung Sindoro dan 3.371 mdpl
di Gunung Sumbing, dengan suhu udara
yang dapat turun hingga sekitar 5-10 °C,
sehingga secara tidak langsung
memperlambat proses pelapukan dan
pembentukan tanah. (2)

Sebaliknya, pada Gunung Slamet,
khususnya pada ketinggian sekitar
1.600-2.200 mdpl, kondisi lingkungan
relatif lebih mendukung, dengan suhu
berkisar antara 16-26 °C pada zona
ketinggian menengah. Zona ini juga
memiliki variasi kelembapan tanah yang
cukup luas, sehingga mampu
mendukung perkembangan vegetasi
yang lebih kompleks dan beragam (3).

Dari perbedaan ini Gunung Slamet
memiliki kondisi tanah yang lebih
medukung pertumuhan tumbuhan si
bandinkan puncak Gunung Sindoro
Sumbing yang lebih ekstrim.

Terdapat beberapa jenis
tumbuhan yang mampu bertahan pada
kondisi lingkungan ekstrem di
pegunungan dengan ketinggian sekitar
3000 mdpl, salah satunya adalah
anggrek (Orchidaceae). Anggrek
merupakan kelompok tumbuhan yang
banyak memiliki sebaran endemik,
sehingga menunjukkan kemampuan
adaptasi yang tinggi terhadap kondisi

lingkungan yang ekstrem.
Keanekaragaman anggrek
(Orchidaceae) di kawasan pegunungan
Jawa Tengah telah dilaporkan
berdasarkan berbagai penelitian

inventarisasi, yang mencatat keberadaan
anggrek epifit maupun anggrek terestrial.
Keberadaan kedua tipe anggrek tersebut
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menunjukkan kemampuan bertahan dan
beradaptasi terhadap kondisi lingkungan
pegunungan, seperti variasi intensitas
cahaya, tingginya kelembapan udara,
serta keterbatasan dan variasi substrat
tumbuh. (4)

Artikel ini  bertujuan  untuk
mengkaji daya tahan serta keserupaan
jenis anggrek yang dapat hidup pada
lingkungan  berketinggian  ekstrem,
melalui  analisis  bentuk  adaptasi
morfologi, fisiologi, dan ekologi anggrek
terhadap berbagai faktor pembatas,
seperti suhu yang rendah, tingginya
paparan radiasi matahari, perubahan
kelembapan yang tidak stabil, serta
kondisi tanah dan substrat yang minim,
sehingga dapat dipahami pola
persebaran dan mekanisme adaptif
anggrek dalam mempertahankan
kelangsungan  hidup di  wilayah
pegunungan tinggi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kajian pustaka (literature review) dengan
pendekatan  naratif-deskriptif, ~ yang
bertujuan untuk menghimpun,
menganalisis, dan mensintesis berbagai
hasil penelitian ilmiah yang relevan
mengenai adaptasi, kesamaan spesies,
distribusi, serta tantangan konservasi
anggrek (Orchidaceae) pada ekosistem
pegunungan tinggi di Jawa Tengah,
khususnya di Gunung Sindoro, Gunung
Sumbing, dan Gunung Slamet.

3. HASIL PENELITIAN
3.1 Karakteristik Habitat 3000 Mdpl
(Meter diatas Permukaan Laut)

Pada ketinggian sekitar 3000 mdpl
pada linkunganya itu terdap faktor faktoe
yaitu fisika dan kimia non hidup , yang
menentukan struktur serta fungsi pada
ekosistem, dibandingka dengan di
tempat dataran rend aitu sangan jauh
berbeda karena terdapat berubahan
pada tekanan atmosfer, suhu, radiasi,
dan sifat tanah. Secara umumnya di
ketinggian 3000 mdpl pada suhu udara
menurun secara signifikan dengan
menigkatnya ketinggian sehingga
memiliki musim dengan suhu yang begitu
rendah,priode tumbuh lebih pendek, dan
fluktuansi suhu harian yang besar. (5)

Selain itu, pada tekanan atsmofer di
sekitar 3000 mdpl lebih rendah dari pada
di permukaan laut maka dari itu
konsentrasi gas gas seperti oksigen
(O2)dan karbon di oksida (CO2) juga
menurun, sehingga meneyebabkan
dampak pada fotosintesisi tanaman,
penurunan tekanan juga meningkatkan
penguapan relatif dari permukaan tanah
dan daun tanaman. (6)

Radiasi matahari juga meningkat di
ketinggian yang tinggi karena lebih
sedikit radiasi Ultraviolet (UV) intensitas
UV yang tinggi bisa menyebabkan stress
oksidatif pada organisme. (7)

Di ketinggian sekitar 3000 mdpl, pola
presipitasi lokal memengaruhi air dan
kelembapan, dengan curah hujan yang
bervariasi berdasarkan angin serta
topografi. Secara umum, kelembapan
tanah rendah akibat drainase cepat dan
lapisan tanah tipis, menyebabkan stres
air tinggi pada tanaman alpine meski
suhu dingin. Penelitian mengungkap
bahwa tekanan uap rendah serta radiasi
tinggi mempercepat penguapan dari
daun dan tanah, menciptakan kondisi
efektif kering bagi organisme walau pun
curah hujan tak selalu minim. Tanah di
ketinggian yan tinggi biasanya lebih tipis,
karena kurang zat organik, dan kurang
subur pada tanah nya karena udara
dingin membuat sampah organik susah
membusuk, dan nutrisi penting seperti
nitrogen dan fosfor juga sedikit, jadi
tanaman dan mikroba selain kedinginan
juga kekurangan makanan. (8)

Kondisi abiotic pada Gunung
Sumbing terdapat material vulkanik yaitu
seperti abu dan lava yang membentuk
tanah beragam di lerengnya, tekstur dan
struktunya berbeda beda dari puncak
sampai bawah, di Sebagian lereng tanah
nya banyak lempung yang gampang
lonsor karna claynya tinggi dan gampang
melebur saaat basah  penelitian
menunjukan lapisan disna plastisitasnya
berbeda beda yang mengaruh ke kadar
air dan bahaya longsor. (9)

Pada kodisi abiotic di Gunung
sindoro tidak jauh berbeda dengan
Gunung Sumbing, Analisis fasies
vulkaniknya mengungkap kombinasi
batuan lava dan piroklastik, disertai
struktur geomorfologi yang

https://journal.uii.ac.id/khazanah

Khazanah: Jurnal Mahasiswa


https://journal.uii.ac.id/khazanah

Jurnal Khazanah Volume 17 No. 2, November 2025

E-ISSN 2745-8733
P-ISSN 1979-519X

mencerminkan sejarah erupsi tipe
Strombolian, serta pola distribusi lava
dan material vulkanik di lereng-
lengungnya. Struktur tersebut
berdampak pada karakteristik tanah,
penyebaran vegetasi, dan risiko erosi di
lereng lerengnya. (10)

Pada Gunung Slamet dengan curah
hujan tahunan super tinggi yang
membuat zona air di sekitarnya sering
terjadi surplus atau defisit, faktor cuaca
seperti hujan deras dan pola angin
muson ini berpengaruh sekali ke
kelembaban tanah dan jenis tanaman di
sana. Dari sisi geologi, batuan
vulkaniknya campur aduk andesit,
basaltik, sama piroklastik, beda dari
Sumbing dan Sindoro, yang bikin tanah
kaya nutrisi seperti Ca, Fe, Mg, cocok
buat perbaiki kesuburan. (11)

Walaupun ketiga gunung ini memiliki
ketinggian yang relative sama sekitar
3000 mdpl ketiganya memiliki perbedaan
struktur geologi vulkanik, jenis produk
letusan, iklim mikro setempat (curah
hujan dan suhu), serta morfologi
lerengnya. Gunung Sumbing memiliki
tanah andosol yang terbentuk dari
pelapukan vulkanik sementara Sindoro
menunjukkan variasi fasies vulkanik
yang memengaruhi penyebaran material
dan tekstur lereng. Sementara Gunung
Slamet, karena curah hujan yang tinggi
dan struktur geologi yang lebih
kompleks, memiliki dinamika abiotic yang
berbeda secara signifikan dalam hal
distribusi air tanah, erosi, dan
pembentukan tanah.

Anggrek epifit di pegunungan tropis
Jawa, termasuk kawasan Sindoro,
Sumbing, dan Gunung Slamet pada
ketinggian tinggi, umumnya bergantung
pada vegetasi hutan sebagai substrat
tumbuhnya. Mereka tumbuh menempel
pada batang dan dahan pohon dengan
karakteristik kulit kasar atau beralur yang
mampu menahan kelembapan dan
akumulasi serasah, sehingga
menyediakan mikrohabitat lembap yang
dibutuhkan akar anggrek. Studi—studi di
hutan pegunungan Indonesia telah
menunjukkan bahwa berbagai spesies
pohon seperti Ficus spp., Shorea spp.,
dan Engelhardia spp. menjadi inang
yang mendukung keberadaan anggrek

epifit, dengan distribusi yang sering
dipengaruhi oleh struktur kanopi dan
ketinggian tempat. (12)

3.2 Analisis Kesamaan Inventaris
Spesies Kunci

Berikut ini merupaka genus anggota
umum dari Anggrek (Orhidaceae) yang
paling sering di laporkan di pegunungan
tropis jawa yang kemungkinan overlap di
wilayah Gunung Sindoro, Gunung
Sumbing dan Gunung Slamet yang
dimana cukup tinggi. Dengan Anggrek
yangn memiliki morfologi dasar yang
dibedakan menjadi epifit, yang tumbuh
menempel pada pohon dengan akar
berlapis velamen untuk menyerap air dari
udara serta daun tebal atau lentur sesuai
intensitas cahaya, dan terestrial yang
hidup di tanah dengan pseudobulb atau
tuberkel sebagai penyimpan air serta
daun simpodial atau monopodial. (13)

Tabel 1. Macam-macam Famili
Orhidaceae dan Morfologi Adaptasinya

Jenis  Spesies Morfologi Adaptasi

Epifit  Bulboph Daun berukuran

yllum kecil hingga
spp. sedang dan
bertekstur  tebal
membantu
mengurangi

transpirasi,
sedangkan  akar
berlapis velamen
efektif menyerap
air dari hujan dan
udara; bunganya
memiliki struktur
kompleks. (14)
Appendi Batang pendek
culasp. dengan daun tipis
hingga agak lebar
untuk efisiensi
penangkapan
cahaya di bawah
kanopi, akar ber-
velamen untuk
melekat dan
menyerap air,
serta bunga kecil

https://journal.uii.ac.id/khazanah

Khazanah: Jurnal Mahasiswa


https://journal.uii.ac.id/khazanah

Jurnal Khazanah Volume 17 No. 2, November 2025

E-ISSN 2745-8733
P-ISSN 1979-519X

Liparis
sp.

Coelogy
ne spp.

berwarna  putih
yang berkelompok
sebagai adaptasi
penyerbukan  di
hutan  tertutup.
(14)

Memiliki
pseudobulb kecil-
sedang  sebagai

penyimpan air dan
nutrisi, daun tipis

dan lebar untuk
fotosintesis pada
cahaya rendah,
serta bunga
sederhana yang
mendukung
efisiensi
reproduksi di
lingkungan
lembap. (15)
pseudobulb
lonjong dan daun
tebal berjumlah
satu hingga dua
helai per
pseudobulb.
Pseudobulb

berfungsi sebagai
cadangan air dan

energi, sangat
penting untuk
bertahan pada

periode kering di
habitat
Pseudobulb
lonjong  sebagai
cadangan air dan
energi, daun tebal
berlapis  kutikula
untuk mengurangi
kehilangan air,
serta bunga besar
dan mencolok
dengan labellum
kompleks  untuk
menarik polinator

Cymbidi
um sp.

Vanda
sp.

Phalaen
opsis
spp.

Dendro
bium
spp.

di hutan montana.
(16)

Pseudobulb besar
sebagai
penyimpan air dan
karbohidrat, daun
panjang dan
sempit untuk
efisiensi  cahaya
dan pengurangan
kehilangan air,
serta akar kuat
untuk penyerapan
nutrien. (13)

Akar ber-velamen
tebal dan
fotosintetik untuk
penyerapan air

dan energi
tambahan, daun
tebal untuk
mengurangi
penguapan, serta
batang
monopodial yang
mendukung
pertumbuhan
vertikal.
mengurangi
penguapan air.
(15)

Daunnya tebal
Daun berdaging
sebagai
penyimpan air,
akar ber velamen
lebar untuk

penyerapan air
dan fotosintesis,
serta posisi daun
menggantung
untuk mencegah
pembusukan. (16)
Batang
memanjang
sebagai

penyimpan air,
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daun gugur atau
persisten  sesuai
lingkungan, serta
akar ber-velamen
untuk penyerapan
air yang efisien.

(17)
Terest Thelymi Daun sempit dan
rial tra tegak untuk
Javanic  mengurangi
a kehilangan air,

batang pendek
dan kuat, serta
bunga sederhana
yang mekar pada
cahaya tinggi
untuk
penyerbukan
efisien di
lingkungan
terbuka. (18)
Calanth Daun lebar dan
espp. tipis untuk
menangkap
cahaya rendah,
akar berkembang
di tanah lembap

kaya bahan
organik,
mendukung
pertumbuhan di
lantai hutan.
pegunungan yang
lembap. (17)

4. PEMBAHASAN
4.1 Analisis Distribusi Vegetasi
Anggrek di Ketiga Gunung

Kesamaan jenis anggrek yang
ditemukan di Gunung Slamet, Gunung
Sindoro, dan Gunung Sumbing terutama
disebabkan oleh keseragaman kondisi
ekologis pegunungan tropis Jawa
Tengah, khususnya pada zona hutan
montana bawah hingga montana atas.
Ketiga gunung tersebut memiliki karakter
iklim yang relatif serupa, yang ditandai
oleh suhu udara sejuk berkisar £10-20
°C, kelembapan udara tinggi, curah

hujan yang besar, serta tutupan hutan
yang rapat. Kombinasi faktor-faktor
lingkungan ini menciptakan mikrohabitat
yang stabil dan sesuai bagi pertumbuhan
anggrek, baik anggrek epifit maupun
terestrial. Oleh karena itu, genus anggrek
yang sama, seperti Bulbophyllum,
Coelogyne, Appendicula, Calanthe, dan
Pholidota, mampu bertahan dan
berkembang di ketiga gunung tersebut
meskipun secara geografis terpisah.
Kesamaan iklim dan struktur vegetasi ini
menjadi faktor utama yang membentuk
pola kesamaan komposisi spesies
anggrek di kawasan pegunungan Pulau
Jawa. (19)

Selain dipengaruhi oleh
keseragaman lingkungan, kesamaan
jenis anggrek di Gunung Slamet,
Sindoro, dan Sumbing juga diperkuat
oleh mekanisme penyebaran biji anggrek
yang sangat efisien. Anggrek memiliki
strategi reproduksi melalui biji yang
berukuran sangat kecil dan ringan,
sehingga proses dispersinya terutama
berlangsung melalui angin (anemokori).
Biji-biji tersebut diproduksi dalam jumlah
sangat besar di dalam kapsul buah yang
akan pecah ketika matang. Karena
ukurannya menyerupai partikel debu, biji
anggrek mudah terangkat oleh aliran
udara dan dapat tersebar hingga jarak
yang jauh dari tanaman induknya.
Akibatnya, meskipun ketiga gunung
dipisahkan oleh lembah dan topografi
yang kompleks, peluang berpindahnya
biji dari satu gunung ke gunung lainnya
tetap tinggi, sehingga spesies anggrek
yang sama dapat ditemukan di Gunung
Slamet, Sindoro, dan Sumbing. (20)

Namun demikian, keberhasilan
penyebaran biji anggrek tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan biji untuk
mencapai lokasi baru, melainkan juga
sangat bergantung pada keberadaan
jamur  mikoriza  anggrek  (orchid
mycorrhiza), yang merupakan syarat
mutlak bagi proses perkecambahan.
Jamur mikoriza ini umumnya
berkembang pada tanah  hutan
pegunungan yang lembap serta pada
substrat batang pohon tua yang tertutup
lumut, kondisi yang secara ekologis
serupa dan banyak dijumpai di Gunung
Slamet, Sindoro, dan Sumbing. Oleh

https://journal.uii.ac.id/khazanah

Khazanah: Jurnal Mahasiswa


https://journal.uii.ac.id/khazanah

Jurnal Khazanah Volume 17 No. 2, November 2025

E-ISSN 2745-8733
P-ISSN 1979-519X

karena itu, kesamaan komunitas jamur
mikoriza di ketiga gunung
memungkinkan biji dari spesies anggrek
yang sama untuk berkecambah, tumbuh,
dan menetap, sehingga semakin
memperkuat pola kesamaan inventaris
spesies anggrek antar gunung. (21)

Dengan demikian, kesamaan jenis
anggrek di Gunung Slamet, Sindoro, dan
Sumbing merupakan hasil interaksi
berbagai faktor yang saling berkaitan,
yaitu keseragaman lingkungan
pegunungan tropis, kemampuan biji
anggrek untuk tersebar luas melalui
angin, ketergantungan pada jamur
mikoriza yang tersebar relatif merata di
hutan pegunungan, serta sejarah
biogeografi Pulau Jawa yang memiliki
konektivitas  hutan  yang  tinggi.
Keseluruhan proses tersebut bekerja
secara simultan dan membentuk pola
distribusi serta kesamaan spesies
anggrek yang masih dapat diamati
hingga saat ini.

4.2 Ancaman dan
Konservasi

Perubahan iklim merupakan salah
satu ancaman terbesar bagi
keberlangsungan anggrek karena secara
langsung mengubah kondisi lingkungan
tempat anggrek tumbuh, seperti
peningkatan suhu, perubahan pola curah
hujan, dan pergeseran musim.
Mengingat anggrek sangat bergantung
pada hubungan simbiotik yang kompleks
dengan jamur mikoriza dan organisme
penyerbuk, perubahan kecil pada suhu
atau kelembapan dapat berdampak
signifikan terhadap proses
perkecambahan biji, pembungaan, serta
keberhasilan siklus hidupnya. Oleh
sebab itu, penelitian global menunjukkan
bahwa perubahan iklim  menjadi
ancaman yang terus meningkat,
terutama ketika berinteraksi dengan
faktor lain seperti kebakaran hutan dan
perubahan penggunaan lahan, sehingga
diperlukan penetapan prioritas
konservasi yang jelas untuk menekan
risiko kepunahan anggrek liar. (22)

Sejalan dengan perubahan iklim,
kebakaran hutan juga menjadi ancaman
nyata bagi keanekaragaman anggrek di
hutan tropis pegunungan. Kebakaran

Tantangan

tidak hanya menghancurkan vegetasi
inang bagi anggrek epifit, tetapi juga
menghilangkan substrat tumbuh serta
mengubah struktur mikrohabitat yang
dibutuhkan oleh jamur mikoriza untuk
mendukung perkecambahan biji
anggrek. Ancaman kebakaran semakin
meningkat akibat kemarau panjang yang
diperparah oleh perubahan iklim, serta
aktivitas manusia seperti pembukaan
lahan, pembakaran sampah, dan praktik
pertanian berbasis api. Berbagai kajian
ilmiah menunjukkan bahwa perubahan
rezim kebakaran berdampak langsung
terhadap penurunan kepadatan populasi
dan penyempitan distribusi anggrek di
berbagai wilayah. (23)

Selain faktor iklim dan kebakaran,
aktivitas pendakian dan pariwisata alam
turut memberikan tekanan tambahan
terhadap habitat anggrek, khususnya di
sepanjang jalur pendakian dan kawasan
rekreasi hutan. Intensitas kunjungan
manusia dapat menyebabkan
penginjakkan tunas anggrek terestrial,
kerusakan substrat anggrek epifit, serta
penurunan kualitas habitat akibat
pelebaran jalur, akumulasi sampah, dan
meningkatnya lalu lintas manusia. Oleh
karena itu, berbagai studi konservasi
botani mengidentifikasi wisata dan
rekreasi sebagai salah satu ancaman
utama bagi populasi anggrek, terutama
karena banyak spesies memiliki populasi
yang kecil dan terfragmentasi, yang
umumnya terdapat di  ekosistem
pegunungan tropis. (22)

5. KESIMPULAN

3000 mdpl di wilayah Jawa
Tengah merupakan lingkungan dengan
tingkat tekanan ekologis tinggi, yang
ditandai oleh suhu rendah dengan
fluktuasi harian yang tajam, intensitas
radiasi ultraviolet yang besar, tekanan
atmosfer yang lebih rendah, serta kondisi
tanah yang tipis dan miskin unsur hara.
Kondisi abiotik tersebut membatasi
perkembangan vegetasi sehingga hanya
tumbuhan dengan kemampuan adaptasi
khusus yang mampu bertahan, termasuk
anggrek (Orchidaceae) baik epifit
maupun terestrial yang menunjukkan
adaptasi morfologis, fisiologis, dan
ekologis yang efektif. Meskipun Gunung
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Sindoro, Gunung Sumbing, dan Gunung
Slamet memiliki ketinggian yang relatif
serupa dan dikenal sebagai kawasan
“Triple S”, ketiganya memperlihatkan
perbedaan karakter lingkungan yang
nyata, terutama terkait struktur geologi
vulkanik, jenis dan tingkat
perkembangan tanah, curah hujan, serta
iklim mikro. Gunung Sindoro dan Gunung
Sumbing umumnya didominasi tanah
andosol muda dengan proses pelapukan
yang lambat akibat suhu rendah,
sedangkan Gunung Slamet memiliki
curah hujan tinggi dan keragaman litologi
vulkanik yang lebih kompleks sehingga
mendukung pembentukan tanah yang
relatif lebih subur dan vegetasi yang lebih
beragam. Kesamaan komposisi jenis
anggrek di ketiga gunung tersebut
terutama dipengaruhi oleh kemiripan
iklim pegunungan  tropis  Jawa,
kemampuan biji anggrek untuk tersebar
luas melalui angin, serta keberadaan
jamur mikoriza yang relatif merata pada
habitat hutan pegunungan lembap,
sehingga pola inventaris anggrek yang
serupa terbentuk sebagai hasil interaksi
antara faktor lingkungan, proses
ekologis, dan sejarah biogeografi Pulau
Jawa.

6. SARAN

Berdasarkan hasil kajian ini, diperlukan
penelitian lanjutan yang lebih spesifik
dan terfokus pada inventarisasi anggrek
di zona ketinggian ekstrem, khususnya di
atas 2500 mdpl, dengan pendekatan
kuantitatif dan pemetaan spasial yang
detail. Penelitian yang mengintegrasikan
data vegetasi inang, komunitas jamur
mikoriza, serta kondisi mikroklimat akan
memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai mekanisme
adaptasi dan distribusi anggrek di
pegunungan tinggi. Selain itu, upaya
konservasi anggrek di kawasan Gunung
Sindoro, Gunung Sumbing, dan Gunung
Slamet perlu menjadi prioritas,
mengingat meningkatnya ancaman
perubahan iklim, kebakaran hutan, dan
aktivitas pendakian. Pengelolaan jalur
pendakian yang lebih ramah lingkungan,
pembatasan aktivitas pada zona sensitif,
serta edukasi kepada pendaki dan
masyarakat sekitar sangat penting untuk

meminimalkan  gangguan  terhadap
habitat anggrek. Integrasi hasil penelitian
iimiah ke dalam kebijakan konservasi
pengelolaan diharapkan kawasan
mampu menjaga keberlanjutan
ekosistem pegunungan tinggi dan
melindungi keanekaragaman anggrek
sebagai bagian penting dari kekayaan
hayati Indonesia.
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